
YOGYA (KR) - Menko

Polhukam Mahfud MD

minta penghuni asrama

mahasiswa Madura 'Tru-

nojoyo' bisa menjadi tokoh

intelektual di Tanah Air.

Menurutnya, para maha-

siswa yang tinggal di

Yogya harus tumbuh dan

berkembang lebih baik,

karena masyarakat

Madura cenderung tegas

dan pantang menyerah.

"Yogya adalah kota

yang penuh keanggunan,

kesantunan dan berisi de-

ngan budaya adiluhung.

Oleh karenanya, penghu-

ni asrama ini harus ber-

budaya," kata Mahfud

saat peletakan batu per-

tama pembangunan asra-

ma mahasiswa Madura

'Trunojoyo' di Yogyakarta,

Rabu (9/8).

Selain Mahfud MD, ha-

dir pula GKR Mangku-

bumi, Kapolda DIY Irjen

Pol Suwondo Nainggolan,

CEO Tanoto Foundation

Satrijo Tanudjojo, Sihol

Aritongan dari April Grup

dan sejumlah tokoh

Madura di Yogyakarta.

Ia berpesan kepada

para mahasiswa, agar as-

rama ini dimanfaatkan

untuk mengembangkan

intelektual masyarakat

Madura di Yogyakarta.

"Semoga dari asrama ini

akan semakin banyak

tumbuh tokoh penting di

Indonesia," ujar sesepuh

masyarakat Madura

tersebut.

Sedangkan GKR Mang-

kubumi meminta agar

masyarakat Madura bisa

berkolaborasi dengan ma-

syarakat DIY untuk

bersama-sama memba-

ngun Yogyakarta guna

mewujudkan Yogyakarta

yang benar-benar istime-

wa," ujarnya

Sementara itu, Satrijo

Tanudjojo  menyatakan

bahwa Tanoto Foundation

memang mempunyai kon-

sen di bidang pendidikan.

Mulai dari pendidikan

usia dini hingga pen-

didikan tinggi. "Oleh se-

bab itu, pihaknya turut

membiayai pembangunan

asrama ini dengan harap-

an banyak muncul tokoh

yang jadi pemimpin di

Indonesia," ujarnya.

Pembangunan asrama

yang menempati Sultan

Ground dan memiliki luas

tanah sekitar 400 meter

tersebut nantinya akan

dibangun 2 lantai dengan

kamar berjumlah 24.

"Asrama ini akan ditem-

pati oleh para mahasiswa

yang berasal dari 4 kabu-

paten di Madura," tutur

Jugil Adiningrat, Ketua

Keluarga Madura di

Yogyakarta. Pembangun-

an asrama yang dibiayai

Tanoto Foundation dan

April Grup ini diperki-

rakan menghabiskan bi-

aya Rp 4 miliar dan ditar-

getkan selesai akhir ta-

hun mendatang. (*)-f
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YOGYA (KR) - Dua mahasiswa

Universitas Cokroaminoto Yogya-

karta (UCY) meraih prestasi mem-

banggakan di ajang berbeda. Per-

tama, Tia Maslahatus Salimah ber-

hasil meraih medali emas olim-

piade bahasa Inggris yang di-

adakan Global Youth & Peace

Education Movement. Kedua, Alfi-

ra Oktavia mendapat medali emas

di ajang olimpiade Matematika

yang diadakan Pusat Kejuaraan

Sains Nasional (Puskasnas).

Atas prestasinya tersebut, pihak

kampus UCY memberikan peng-

hargaan untuk kedua mahasiswa

tersebut. Penghargaan berupa

uang pembinaan diberikan lang-

sung oleh Rektor UCY Ciptasari

Prabawanti SPsi MSc PhD di kam-

pus UCY, Rabu (9/8).

Rektor mengucapkan selamat

dan merasa bangga atas prestasi

yang diraih mahasiswa nya. Rektor

berpesan kepada mahasiswa terse-

but, untuk menjadikan prestasi ini

sebagai batu loncatan mengikuti

perlombaan di tingkat yang lebih

tinggi. 

"Saya berharap prestasi yang

telah ditorehkan oleh kedua maha-

siswa ini dan penghargaan yang

kami berikan, memotivasi maha-

siswa lain untuk juga berprestasi,"

harapnya.

Menurut Rektor, mulai tahun ini

UCY akan menggalakkan kom-

petisi berbagai bidang. Hal tersebut

sebagai upaya menjawab tantang-

an di masa depan, karena tantang-

an ke depan semakin berat. "Jadi

prestasi yang ditorehkan jangan

cukup sampai disini, harus diikuti

olimpiade lainnya," ujarnya.

Tia menuturkan, olimpiade ba-

hasa Inggris  yang diadakan Global

Youth & Peace Education

Movement diikuti 380 peserta. "Ini

pertama kali mengikuti. Senang

sekali, tidak menyangka bisa men-

dapat medali emas," katanya.

Sedangkan Alfira Oktavia menu-

turkan, olimpiade Matematika

yang diadakan Pusat Kejuaraan

sains Nasional diikuti 580 peserta.

"Saya sudah tiga kali mengikuti

ajang seperti ini, dan alhamdulilah

berhasil mendapat medali emas se-

muanya," beber mahasiswa semes-

ter VI ini. (Dev)-f

DEPO DIBUKA, BANK SAMPAH TERIMA RESIDU PLASTIK

Warga Diimbau Tak Lagi Taruh Sampah di Jalan

Imbauan dan edukasi yang di-

lakukan pemerintah juga dinilai sudah

masif. Hanya, tanpa ada peran aktif

dari masyarakat untuk bersama-sama

dalam mengelola sampah maka per-

soalan tersebut akan sulit diatasi.

"Harapan kami dalam seminggu ini su-

dah tidak ada lagi sampah yang ada di

jalan-jalan. Tidak perlu lagi menaruh

sampah di jalan, depo sudah buka se-

mua," tandas Penjabat (Pj) Walikota

Yogya Singgih Raharjo, Rabu (9/8).

Sesuai regulasi, masyarakat berke-

wajiban menaruh sampah ke depo.

Sedangkan pemerintah mendis-

tribusikan sampah dari depo menuju

TPA. Jika sampah terus ditumpuk di

jalan-jalan maka tidak hanya masalah

lingkungan yang bakal terdampak

melainkan citra Yogya sebagai kota

wisata serta kota budaya. Hal itu juga

akan berdampak lebih luas dalam

kegiatan pembangunan.

Kota Yogya juga sudah diperkenan-

kan menyetorkan sampah ke TPA Pi-

yungan dengan kapasitas 100 ton per

hari. Kuota tersebut, imbuh Singgih,

memang belum mampu menampung

semua produksi sampah yang menca-

pai 200 ton per hari. Namun demikian

sudah ada upaya dengan bekerja sama

kabupaten lain untuk menampung se-

bagian sampah serta secara intensif

mengurangi produksi sampah. "Butuh

kebersamaan kita semua. Kalau se-

mua bisa komitmen, insyaallah

masalah sampah teratasi," tandasnya.

Dari 200 ton sampah per hari itu,

ada potensi dikurangi hingga 30 persen

dengan pola Mbah Dirjo atau mengelo-

la limbah dan sampah dengan biopori

ala Jogja. Gerakan itu juga sudah men-

jadi kewajiban bagi setiap bank sam-

pah, ASN, pegawai Pemkot hingga

karyawan BUMD. Harapannya ma-

syarakat juga bisa menerapkan sesuai

dengan teknik yang paling mudah.

Sementara Wakil Ketua Forum

Bank Sampah Kota Yogya Sri Martini,

mengaku pihaknya juga mengem-

bangkan Mbah Dirjo Resik. Selain

menyediakan biopori, bank sampah di

tingkat RW juga siap menerima residu

plastik. "Nanti bank sampah yang

akan meneruskan residu plastik ke de-

po atau TPS 3R Nitikan. Misalnya

seperti kantong kresek, kantong plas-

tik bening, rafia, mika atau kemasan

makanan dan minuman dari plastik,"

urainya.

Oleh karena itu, pihaknya mengim-

bau masyarakat tidak membuang lim-

bah residunya di pinggir jalan.

Fasilitator yang ada di wilayah juga su-

dah memberikan pendampingan agar

residu plastik disetorkan ke bank sam-

pah. Seluruh warga Kota Yogya juga

terus didorong agar menjadi nasabah

bank sampah yang ada di wilayah ma-

sing-masing. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Warga Kota Yogya kembali diimbau agar
tidak lagi menaruh sampah di pinggir-pinggir jalan. Hal ini
lantaran depo sampah yang ada di wilayah masing-masing
sudah dibuka serta bank sampah juga menerima residu je-
nis plastik.

Dua Mahasiswa UCY Raih Medali Emas

KR-Widyo Suprayogi

Mahfud MD didampingi Satrijo Tanudjoyo, GKR

Mangkubumi, Kapolda DIY dan Sihol Aritonang,

meletakkan batu pertama pembangunan asrama.

YOGYA (KR) - Guna melestarikan

budaya dan tradisi leluhur serta me-

ningkatkan konektivitas, harmoni

sosial sekaligus mempererat hubungan

masyarakat, warga Beluran Sidomoyo

Godean akan mengadakan Merti Desa

dan Gelar Budaya. Kegiatan tersebut

sudah dimulai pada 6 Agustus sampai

12 Agustus mendatang dengan tujuan

menggalang semangat gotongroyong

dan persatuan warga.

"Merti Desa dan Gelar Budaya ini ka-

mi lakukan sebagai bentuk komitmen

dalam pelestarian budaya sekaligus

penanaman nilai-nilai kegotongroyon-

gan dan penguatan sosial bagi generasi

muda. Rangkaian kegiatan diawali ker-

ja bakti bersih desa, sunatan massal

yang diikuti 17 peserta," kata Ketua

Panitia Merti Desa dan Gelar Budaya

Beluran Sidomoyo Godean Dr Sutar-

yono MSi saat bersilaturahmi dengan

Direktur Utama PT BP Kedaulatan

Rakyat M Wirmon Samawi SE MIB, di-

dampingi Komisaris Utama Prof Dr

Inajati Adrisijanti dan Imam Satriadi

(Direktur Keuangan) di ruang ker-

janya, Rabu (9/8).

Sedangkan Sutaryono didampingi

Mymo Septian MPd (sekretaris umum),

Nurwidiyanto (Dukuh Beluran), Hari-

yadi (Lurah Sidomoyo), Parbagiyono

SPd (Bendahara), Dwi Atmadi (panitia)

dan Wilian Dalton (Ketua LPMD

Beluran).

Dikatakan, kirab budaya akan dilak-

sanakan pada 11 Agustus dilanjutkan

doa bersama dan pengajian. Renca-

nanya pelepasan peserta kirab akan di-

lakukan Bupati Sleman Kustini dan di-

meriahkan Bergada Mbah Bergas.

Untuk tanggal 12 Agustus akan di-

adakan bazar UMKM dan paket sem-

bako murah, donor darah, potong ram-

but gratis dan puncaknya wayang kulit

dengan dalang Ki Catur Benyek

Kuncoro.

"Kami bersyukur dan bangga atas se-

mangat dari warga Beluran yang selalu

mengadakan merti desa. Mudah-muda-

han kegiatan ini bisa terus berlanjut.

Dengan begitu semua potensi di pa-

dukuhan Beluran bisa dioptimalkan,"

kata Lurah Sidomoyo Hariyadi. (Ria)-f

PEMBANGUNAN ASRAMA MAHASISWA MADURA

Diharap Lahirkan Tokoh Intelektual 

Warga Beluran Gelar Merti Desa dan Gelar Budaya

KR-Franz Boedisoekarnanto

Panitia Merti Desa & Gelar Budaya Beluran bersilaturahmi dengan jajaran

Direksi PT BP KR.


